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ABSTRAK

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang masih menjadi tantangan serius di Indonesia dan berdampak
pada pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, serta kualitas sumber daya manusia di masa depan. Salah
satu faktor utama penyebab stunting adalah pola asuh dan pemberian makan balita yang belum sesuai dengan
prinsip gizi seimbang. Di Kelurahan Borongloe, keterbatasan pengetahuan dan keterampilan kader
kesehatan serta ibu balita dalam menyusun menu gizi seimbang masih menjadi faktor risiko terjadinya
stunting. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas kader
kesehatan dalam pencegahan stunting melalui penerapan media Piring Ceria sebagai alat edukasi gizi
seimbang. Metode yang digunakan meliputi edukasi stunting dan gizi seimbang, pelatihan penggunaan
media Piring Ceria, serta simulasi penyusunan menu harian balita berbasis pangan lokal. Kader kesehatan
juga dibekali keterampilan komunikasi edukatif agar mampu menyampaikan pesan gizi secara efektif dan
berkelanjutan kepada ibu balita. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan kader kesehatan dan
ibu balita tentang pencegahan stunting dari 45% menjadi 85%, peningkatan keterampilan penggunaan media
Piring Ceria dari 35% menjadi 90%, serta peningkatan kemampuan penyusunan menu gizi seimbang
berbasis pangan lokal dari 40% menjadi 88%. Media Piring Ceria terbukti efektif sebagai sarana edukasi
visual yang sederhana, aplikatif, dan mudah dipahami, sehingga mendorong perubahan perilaku dalam
praktik pemberian makan balita di tingkat keluarga. Pemberdayaan kader kesehatan melalui media Piring
Ceria berpotensi untuk direplikasi di wilayah lain dengan penyesuaian kearifan lokal dan ketersediaan
pangan setempat, serta mendukung upaya promotif dan preventif dalam penanggulangan stunting secara
berkelanjutan.

Kata kunci: stunting, kader kesehatan, Piring Ceria, gizi seimbang, pengabdian masyarakat.

ABSTRACT

Stunting remains a major chronic nutritional problem in Indonesia and poses serious impacts on physical
growth, cognitive development, and the future quality of human resources. One of the main contributing
factors to stunting is inappropriate childcare practices and complementary feeding that do not meet the
principles of balanced nutrition. In Borongloe Village, limited knowledge and skills among health cadres
and mothers of toddlers in preparing balanced and nutritious meals continue to increase the risk of stunting.
This community service program aimed to strengthen the capacity of health cadres in stunting prevention
through the application of the Happy Plate (Piring Ceria) media as a balanced nutrition education tool. The
methods included education on stunting and balanced nutrition, training on the use of the Happy Plate
media, and simulation of daily toddler meal planning based on local food resources. Health cadres were
also equipped with educational communication skills to ensure effective and sustainable nutrition
counseling for mothers of toddlers. The results showed a significant improvement in the knowledge of health
cadres and mothers regarding stunting prevention, increasing from 45% to 85%. Skills in using the Happy
Plate media for nutrition education improved from 35% to 90%, while the ability to prepare balanced menus
based on local food sources increased from 40% to 88%. The Happy Plate media proved to be an effective,
simple, and easy-to-understand visual educational tool that encouraged positive behavioral changes in
toddler feeding practices at the household level. Empowering health cadres through the Happy Plate media
has strong potential for replication in other areas by adapting to local wisdom and food availability, and it
supports sustainable promotive and preventive efforts in stunting reduction.
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1. PENDAHULUAN

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang masih menjadi tantangan utama dalam pembangunan
kesehatan masyarakat di Indonesia. Kondisi ini ditandai dengan gangguan pertumbuhan linier pada anak
akibat kekurangan gizi dalam jangka panjang, terutama pada periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan
(HPK). Stunting tidak hanya berdampak pada tinggi badan anak, tetapi juga berpengaruh signifikan
terhadap perkembangan kognitif, daya tahan tubuh, produktivitas, serta kualitas sumber daya manusia di
masa depan (Kementerian Kesehatan RI, 2022). Oleh karena itu, upaya pencegahan stunting menjadi
prioritas nasional yang memerlukan keterlibatan berbagai pihak, khususnya di tingkat komunitas.

Salah satu faktor utama penyebab stunting adalah pola asuh dan praktik pemberian makan balita yang
belum sesuai dengan prinsip gizi seimbang. Berbagai studi menunjukkan bahwa rendahnya pengetahuan
ibu dan keluarga mengenai variasi makanan, porsi yang sesuai, serta pemanfaatan pangan lokal
berkontribusi terhadap ketidakterpenuhinya kebutuhan gizi anak. Kondisi ini diperberat oleh keterbatasan
media edukasi yang mudah dipahami dan aplikatif, sehingga pesan gizi sering kali tidak tersampaikan
secara efektif kepada masyarakat, khususnya di wilayah kelurahan dan desa.

Kader kesehatan memiliki peran strategis sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan berbasis
masyarakat, terutama dalam kegiatan promotif dan preventif. Kader berfungsi sebagai penghubung antara
tenaga keschatan dan masyarakat dalam menyampaikan informasi kesechatan, memantau tumbuh
kembang balita, serta mendampingi keluarga dalam praktik kesehatan sehari-hari. Namun, efektivitas
peran kader sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan, keterampilan, serta ketersediaan media edukasi
yang mendukung. Beberapa laporan kegiatan posyandu menunjukkan bahwa kader kesehatan masih
menghadapi keterbatasan dalam menyampaikan edukasi gizi secara sistematis dan menarik, sehingga
dampak perubahan perilaku masyarakat belum optimal.

Kelurahan Borongloe sebagai salah satu wilayah dengan karakteristik masyarakat heterogen dan akses
informasi kesehatan yang belum merata juga menghadapi permasalahan serupa. Hasil pengamatan awal
menunjukkan bahwa sebagian kader kesehatan dan ibu balita masih memiliki keterbatasan dalam
menyusun menu gizi seimbang, memahami porsi makanan sesuai usia anak, serta mengoptimalkan
pemanfaatan pangan lokal. Kondisi ini berpotensi meningkatkan risiko terjadinya stunting apabila tidak
ditangani secara tepat dan berkelanjutan.

Seiring dengan upaya transformasi promotif dan preventif dalam bidang kesehatan, diperlukan inovasi
media edukasi gizi yang sederhana, kontekstual, dan mudah diaplikasikan oleh kader kesehatan. Media
Piring Ceria hadir sebagai salah satu pendekatan visual yang menggambarkan komposisi gizi seimbang
dalam satu piring makan, sehingga memudahkan pemahaman mengenai jenis, variasi, dan porsi makanan
yang tepat bagi balita. Penggunaan media ini diharapkan tidak hanya meningkatkan pengetahuan kader
kesehatan, tetapi juga memperkuat keterampilan mereka dalam melakukan edukasi gizi kepada ibu balita
secara efektif dan berkelanjutan.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini difokuskan pada
pemberdayaan kader kesehatan melalui penerapan media Piring Ceria dalam pencegahan stunting di
Kelurahan Borongloe. Kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan kapasitas kader kesehatan,
mendorong perubahan perilaku pemberian makan balita di tingkat keluarga, serta menjadi model
intervensi promotif-preventif yang dapat direplikasi di wilayah lain dengan penyesuaian kearifan lokal
dan ketersediaan pangan setempat.

2. METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Kegiatan ini menggunakan desain deskriptif-analitik dengan pendekatan pre—post intervention (one group
pretest—posttest design). Desain ini dipilih untuk menggambarkan proses pemberdayaan kader kesehatan
serta menganalisis perubahan pengetahuan dan keterampilan kader kesehatan dan ibu balita setelah
penerapan media Piring Ceria dalam upaya pencegahan stunting pada satu periode kegiatan pengabdian
masyarakat.
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Lokasi dan Waktu Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Kelurahan Borongloe, Kabupaten Gowa,
Provinsi Sulawesi Selatan. Pelaksanaan kegiatan meliputi tahap persiapan, pelaksanaan edukasi dan
pelatihan, serta evaluasi, yang dilaksanakan pada bulan Januari hingga Maret 2025.

Populasi dan Sasaran

Populasi dalam kegiatan ini adalah seluruh kader kesehatan dan ibu balita yang berada di wilayah
Kelurahan Borongloe. Sasaran kegiatan ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, dengan
kriteria inklusi meliputi kader kesehatan yang aktif dalam kegiatan posyandu, bersedia mengikuti seluruh
rangkaian kegiatan, serta ibu balita yang memiliki anak usia di bawah lima tahun. Kriteria eksklusi
meliputi kader kesehatan dan ibu balita yang tidak mengikuti kegiatan secara penuh atau berhalangan
hadir selama proses pelaksanaan kegiatan. Jumlah peserta disesuaikan dengan ketersediaan sasaran dan
kebutuhan evaluasi program.

3. HASIL
3.1 Karakteristik Peserta

Peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat terdiri dari kader kesehatan dan ibu balita yang
berdomisili di Kelurahan Borongloe. Sebagian besar kader kesehatan merupakan kader aktif posyandu
dengan masa pengabdian lebih dari dua tahun dan berada pada rentang usia produktif. Tingkat pendidikan
kader kesehatan bervariasi, mulai dari pendidikan menengah hingga pendidikan tinggi. Ibu balita yang
terlibat dalam kegiatan ini umumnya memiliki anak usia di bawah lima tahun dan secara rutin mengikuti
kegiatan posyandu. Karakteristik peserta menunjukkan bahwa kegiatan edukasi dan pelatihan diikuti oleh
sasaran dengan latar belakang usia, pendidikan, dan pengalaman yang beragam.

3.2 Peningkatan Pengetahuan tentang Pencegahan Stunting

Hasil evaluasi sebelum dan sesudah kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan kader
kesehatan dan ibu balita mengenai pencegahan stunting dan prinsip gizi seimbang. Pada tahap pretest,
tingkat pengetahuan peserta berada pada kategori rendah hingga cukup, dengan rata-rata persentase
sebesar 45%. Setelah diberikan edukasi dan pendampingan menggunakan media Piring Ceria, hasil
posttest menunjukkan peningkatan signifikan, dengan persentase pengetahuan mencapai 85%.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa media Piring Ceria efektif dalam membantu peserta memahami
konsep gizi seimbang, variasi makanan, dan porsi yang sesuai dengan usia balita.

3.3 Peningkatan Keterampilan Penggunaan Media Piring Ceria

Hasil observasi terhadap keterampilan peserta dalam menggunakan media Piring Ceria menunjukkan
peningkatan yang bermakna. Sebelum pelatihan, hanya sekitar 35% kader kesehatan yang mampu
menggunakan media Piring Ceria secara tepat dalam penyampaian edukasi gizi. Setelah pelatihan dan
simulasi, persentase keterampilan meningkat menjadi 90%. Kader kesehatan mampu menjelaskan
komposisi makanan, porsi gizi seimbang, serta contoh menu harian balita secara sistematis dan
komunikatif. Media visual Piring Ceria dinilai memudahkan kader dalam menyampaikan pesan gizi
kepada ibu balita secara sederhana dan mudah dipahami.

3.4 Kemampuan Penyusunan Menu Gizi Seimbang Berbasis Pangan Lokal

Hasil evaluasi terhadap kemampuan peserta dalam menyusun menu harian balita berbasis pangan lokal
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Pada tahap awal, kemampuan penyusunan menu gizi
seimbang berada pada kisaran 40%, dengan keterbatasan variasi makanan dan ketidaksesuaian porsi.
Setelah dilakukan pelatihan dan simulasi, kemampuan peserta meningkat menjadi 88%. Peserta mampu
mengombinasikan sumber karbohidrat, protein hewani dan nabati, sayur, serta buah dengan
memanfaatkan bahan pangan lokal yang tersedia di lingkungan sekitar. Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan berbasis pangan lokal dapat diterima dengan baik dan berpotensi mendukung keberlanjutan
praktik gizi seimbang di tingkat keluarga.
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3.5 Faktor Pendukung dan Tantangan Pelaksanaan Kegiatan

Hasil refleksi dan umpan balik peserta menunjukkan bahwa dukungan lintas sektor, keterlibatan aktif
kader keschatan, serta penggunaan media edukasi yang sederhana menjadi faktor pendukung utama
keberhasilan kegiatan. Namun demikian, beberapa tantangan masih ditemukan, antara lain keterbatasan
waktu kader kesehatan, variasi tingkat pemahaman awal peserta, serta perlunya pendampingan
berkelanjutan untuk memastikan perubahan perilaku jangka panjang. Meskipun demikian, secara umum
kegiatan pemberdayaan kader kesehatan melalui media Piring Ceria menunjukkan hasil yang positif
dalam mendukung upaya pencegahan stunting di Kelurahan Borongloe.

4. DISKUSI

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa pemberdayaan kader kesehatan
melalui penerapan media Piring Ceria memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan
dan keterampilan kader kesehatan serta ibu balita dalam pencegahan stunting. Peningkatan pengetahuan
dari 45% menjadi 85% menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang bersifat visual dan aplikatif mampu
memperkuat pemahaman peserta mengenai konsep gizi seimbang dan praktik pemberian makan balita
yang tepat. Temuan ini sejalan dengan berbagai studi sebelumnya yang menyatakan bahwa penggunaan
media edukasi berbasis visual efektif dalam meningkatkan literasi gizi masyarakat, terutama pada
kelompok dengan latar belakang pendidikan yang beragam.

Media Piring Ceria terbukti membantu peserta memahami komposisi makanan, variasi jenis pangan,
dan porsi yang sesuai dengan usia balita. Hal ini memperkuat pendapat Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia yang menekankan pentingnya media edukasi sederhana dan kontekstual dalam upaya promosi
gizi seimbang di tingkat komunitas. Dibandingkan dengan metode ceramah konvensional, media visual
seperti Piring Ceria mampu memfasilitasi proses belajar yang lebih interaktif dan meningkatkan daya
ingat peserta terhadap pesan gizi yang disampaikan.

Peningkatan keterampilan kader kesehatan dalam menggunakan media Piring Ceria dari 35% menjadi
90% menunjukkan bahwa pelatihan dan simulasi langsung merupakan strategi yang efektif dalam
pemberdayaan kader. Kader kesehatan yang dibekali keterampilan komunikasi edukatif mampu
menyampaikan pesan gizi secara lebih sistematis dan persuasif kepada ibu balita. Temuan ini mendukung
konsep bahwa kader kesehatan memiliki peran strategis sebagai agen perubahan perilaku di masyarakat,
khususnya dalam upaya promotif dan preventif kesehatan ibu dan anak.

Selain peningkatan pengetahuan dan keterampilan, kegiatan ini juga menunjukkan peningkatan
kemampuan peserta dalam menyusun menu gizi seimbang berbasis pangan lokal. Pemanfaatan pangan
lokal menjadi aspek penting dalam pencegahan stunting karena mendukung keberlanjutan praktik gizi
seimbang serta mengurangi ketergantungan pada bahan pangan yang tidak selalu tersedia. Hasil ini
sejalan dengan rekomendasi FAO dan WHO yang menekankan pentingnya pendekatan berbasis sumber
daya lokal dalam intervensi gizi masyarakat, terutama di wilayah dengan keterbatasan akses pangan
tertentu.

Meskipun menunjukkan hasil yang positif, kegiatan ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan
dalam pelaksanaannya. Keterbatasan waktu kader kesehatan, variasi tingkat pemahaman awal peserta,
serta perlunya pendampingan berkelanjutan menjadi faktor yang perlu diperhatikan untuk memastikan
perubahan perilaku jangka panjang. Temuan ini menguatkan pandangan bahwa intervensi edukasi gizi
tidak cukup dilakukan secara sesaat, tetapi memerlukan pendekatan berkelanjutan yang didukung oleh
sistem posyandu dan kebijakan kesehatan di tingkat kelurahan.

Secara keseluruhan, pemberdayaan kader kesehatan melalui media Piring Ceria merupakan strategi
yang efektif dan kontekstual dalam pencegahan stunting di tingkat komunitas. Keberhasilan program ini
tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas media edukasi, tetapi juga oleh dukungan lintas sektor, peran aktif
kader kesehatan, serta keterlibatan keluarga sebagai sasaran utama perubahan perilaku. Oleh karena itu,
integrasi program edukasi gizi berbasis Piring Ceria ke dalam kegiatan rutin posyandu dan program
kesehatan masyarakat lainnya menjadi langkah strategis untuk mendukung upaya penanggulangan
stunting yang berkelanjutan.

5. KESIMPULAN
Pemberdayaan kader kesehatan melalui penerapan media Piring Ceria di Kelurahan Borongloe terbukti
memberikan dampak positif dalam upaya pencegahan stunting. Kegiatan ini mampu meningkatkan
pengetahuan kader kesehatan dan ibu balita mengenai stunting dan prinsip gizi seimbang, serta
memperkuat pemahaman tentang variasi makanan dan porsi yang sesuai dengan usia anak. Media Piring

107



Brader Journal of Nursing and Midwifery, Vol. 1, No. 1, Desember 2025, pp. 104-110

Ceria berperan efektif sebagai alat edukasi visual yang sederhana, aplikatif, dan mudah dipahami oleh
masyarakat.

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan keterampilan kader kesehatan dalam menggunakan media
Piring Ceria sebagai sarana edukasi gizi, serta peningkatan kemampuan peserta dalam menyusun menu
gizi seimbang berbasis pangan lokal. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang disertai
pelatihan dan simulasi langsung mampu mendorong perubahan perilaku pemberian makan balita ke arah
yang lebih sehat dan sesuai dengan prinsip gizi seimbang.

Meskipun demikian, keberhasilan program ini masih dipengaruhi oleh beberapa tantangan, antara lain
keterbatasan waktu kader kesehatan, variasi tingkat pemahaman awal peserta, serta perlunya
pendampingan dan penguatan edukasi secara berkelanjutan. Oleh karena itu, pemberdayaan kader
kesehatan perlu didukung oleh sistem posyandu yang aktif, keterlibatan lintas sektor, serta integrasi
program edukasi gizi ke dalam kegiatan rutin pelayanan kesehatan masyarakat.

Berdasarkan temuan tersebut, penerapan media Piring Ceria dirckomendasikan sebagai salah satu strategi
promotif dan preventif dalam penanggulangan stunting di tingkat komunitas. Kesimpulan ini diharapkan
dapat menjadi dasar bagi pengembangan program pemberdayaan kader kesehatan yang berkelanjutan,
adaptif terhadap kearifan lokal, serta mendukung kebijakan percepatan penurunan stunting di wilayah
kelurahan dan desa.
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